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TEKNIK SA MPLING YANG REPRESENTATIF DAN AKURAT

'lasrul Abdi Hasibuan, Hernawan Yuli Rahmadi, dan Rokhana Fai zah

A BSTRAK

aadar minyak pertandan (oir to bunch, %o/B) dan- :3' tandan (kerner to bunch, %ruq merupakan
: :':*'zrer analisis tandan buah segar dalam program
::-- -. aan dan melihat kinerja pabrik ketapa sawit.: - = 

's' <adar minyak dan inti dapat ditentukan secara:: - "i:crium, permasalahannya adalah masih belum
-" .: :: ] ientukan teknik sampling yang representatif:':- s?r,r tandan. penelitian ini bertujuan untuk* ; *:*i'kan 

teknik sampting yang representatif tetapi
': ' -"t: ialam penentuan %O/B dan %ru|. penetitian
:" ::: -enjadi 3 tahap metiputi: 1) membandingkan
.: '=' * '' sarnpling, 2) verifikasi keakuratan teknik yang": :": ) snratrf terhadap kontrot (berondolan utuh), dan" * 

' 
-'ra,ndrngkan jumtah samper mesokarp kering s g

-: ;- ': g terhadap kadar minyak per mesokarp.
' :: - 2'" teknlk sampling yang dibandingkan adalah

: t::t' (il) 3 spikeret; (ril) 500 g dari % bagian:: ::* ; v/t sereksi 30 buah; (v) proporsionar (500 g);
:' :; - 2 J'''o darislsa berondoran. Hasit yang diperoreh- : - -'' -*,1an bahwa teknik partitor (metode Blaak,s)
'-'*. --- -':/ b'ar'1 O/ la/n l-t^:t '.

DALAM PENENTUAN KADAR MINYAK DAN
PADA TANDAN BUAH SAWIT SEGAR

INTI

PENDAHULUAN

Persentasi minyak per tandan (oit to bunch, %orB)
dan inti per tandan (kernet to bunch, %ot</B) merupakan
persentasi banyaknya minyak dan inti yang dapat
diperoleh dari tandan buah sawit. prediksi potensi
kadar minyak dan inti per tandan dapat ditentukan
secara laboratorium. Cara yang umum dilakukan
adalah penentuan karakter tandan dan buah meriputi
rasio buah per tandan (%F rB), rasio mesokarp per
buah (%MrF), rasio minyak per mesokarp (%orfi),
rasio minyak per tandan (%orB), rasio inti per buah
%ruF) dan rasio inti per tandan (%KlB) (cortey dan
Tinker, 2003; Bakoume dan Louise, 2007;Bakoum6 ef
a|.,2011).

Beberapa peneriti menggunakan parameter di
atas atau yang dimodifikasi, namun teknik sampring
dan jumlah sampel yang digunakan berbeda. Tandan
buah sawit memiriki buah berkisar 1000 - 3000 butir.oleh sebab itu, perru dilakukan teknik pengambiran
sampel (sampling) yang representatif tetapi akuratuntuk mempercepat anarisis. permasarahannya
adalah sampel yang dapat merepresentasikan satu
tandan masih berum dapat ditentukan karena tidak
homogennya buah. padahar, sampting daram anarisis
tandan dapat mempengaruhi persentasi minyak dan
inti per tandan.

Teknik sampring buah sawit yang pernah
dilakukan oreh beberapa peneriti terdahuru adarah
partitor (Blaak et al' 1963 dalam corley dan Tinker,
2003), 1 kg buah (Mhanhmad , 2011),3,5 kg buah(Dumortier, 2003), 60 butir buah dari bagian atas,
tengah dan bawah (Keshvadi et at.,2o11a;2011b;
2011c), dan 3 - 5 spiketef secara acak (chan et ar.,
1999; Noh et ar.,2002; Tranbarger et at.2011 ). serain
teknik sampring, jumrah samper untuk ekstraksi minyakjuga beragam. Dumortier (2003) dan Babu (200g)
menggunakan sampel mesokarp kering sebanyak 5 g
sedangkan cha n et ar., (1 ggg) menggunakan 1 0 g.

: *'r 3' uioe %o/B rebih tinggi dibandingkan teknik/u\J/ L) tvurr t u,ggt CllDandtngkan teknik: ' ' : -rasii verifikasi teknik 3 spiketet adatah akurat:: ::' Se,r5ift dari nitai sebenarnya sekitar _0,17%o* 
")' 

B can -0,19%o untuk %ru|. Kadar minyak
: ' --;s ':/arp dari samper mesokarp kering 5 g dan; : 

_: 
a k berbeda signifikan, Dengan demikian,; ::eK berbeda signifikan. Dengan demikian,:"- ' : sprkeret dan jumtah samper mesokarp s g- ": " - * ?'jaslkan dapat digunakan untuk menentukan:2' ' ,K/8.

x u n ci: anarisis tandan, teknik sampring, kadar
mrnyak pertandan, kadar inti pertandan

.. -:- -:S:,.,an(X): -- /-: : : =^ <.eiapa SaWit
:i : = 

- - ::a-so No. 51 Medan, lndonesia:: ^':: : _:^_aoCi@yahoo.com
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Beragamnya teknik dan jumlah sampel u ntu F

ekstraksi minyak maka diperlukan pengkajian untuk
menentukan teknik sampling yang tepat, Sehingga
penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menentuka^
teknik sam pling yang representatif tetapi aku rat dala n
penentuan persentasi minyak dan inti pada tanCa.
buah segar.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
tandan buah sawit segar varietas Tenera dari
persilangan DxP Simalungun yang diambil dari kebun
percobaan di Marihat. Bahan kimia yang digunakan
adalah heksan yang diperoleh dari supplier lokal.

Metode Penelitian

Tahap l: Perbandingan enam teknik sampling
dalam penentuan kadar minyak dan inti
per tandan

Sebanyak 10 tandan buah sawit dengan berat
12,2 - 60 kg digunakan dalam percobaan. Keenam
teknik sampling yang diuji adalah (l) partitor, (ll) 3

spikelet, (lll) 500 g buah dari % bagian tandan, (lV)
seleksi 30 buah, (V) proporsional sebanyak 500 g,

dan (Vl) 20% buah dari berondolan sisa. Secara
skematik enam teknik sampling ditunjukkan pada
Gambar 1 dan diilustrasikan sebagai berikut:

l. Teknik sampling paftitor, buah diambil dari hasil
seleksi alat partitor(Blaak ef a\.,1963 dalam Corley
dan Tinker, 2003).

ll. Teknik sampling 3 spikelet, buah dari 3 spikelet
diambil secara acak pada bagian tengah tandan
(Noh eta\.,2002 dan Tranbarger etal.2011)

lll. Teknik sampling % bagian tandan, buah dari %

bagian tandan diambil sebanyak 500 g (Babu,
2008).

lV. Teknik sampling 30 buah, buah dad bagian dal?ffi,
tengah dan luar masing-masing 10 buah
(versi/metode Laboratorium Analisa Tandan PPKS
unit Marihat).

: 's : - a D-ah dari bagian

-ar se iara proporsional

:e' berondolan. Sampel
: alb I secara acak dari

S a -: = :=- " :: * z* .3*, - .. si naltng dianalisis fisik
Lln:-l:. -er3^'.-*,3- -as c :,a'r per tandan (%FlB), rasio
nnescx,?.! :g' : *a- , ,n,t = -as c -,^yak per mesokarp
,,o ro l',' -as c -r- --n 3*, :e' :e^car ,:,o B). rasio inti per
bual 

"KF 
:z- 'as: rr oer tandan (%KlB).

Fara'ete" r€rS€i.rr r :e^:-{a^ sesuai metode Blaak ef
ei', ,t,196.1 i:z ern l3- e: ,13. - -{er ,2003) Kadar minyak
per riescka,-p p a:e:e{r / sa^lpai cengan V ditentukan
menggune(a- saope rreso{arc (errng 1O g sedangkan
tekni< \,/l rrenJJ.^akan seiLl'-,^ nnesokarp kering dari
20o,o bero'rccla^ .liur (ada" a^ r t'ak dan inti per tandan
dihitung dengan pe'sa'n ae-.'

ToOIB=o,oF B x t,, 1",'1 = x't rC 
",1 

,, (1)

T>WB - Y;Ki F x l,F,B ...(2)

Tahap ll : Verifikasi keakuratan teknik sampling 3
spikelet

Sebanyak 5 tandan buah sawit dengan berat 15 -
32,6 kg digunakan dalam penentuan kadar minyak dan
inti per tanoan menggunakan teknik sampling 3
spikelef dan dibandingkan dengan kontrol. Kontrol
adalah seluruh berondolan sisa dari tandan utuh.
Setelah dilakukan sampling, analisis fisik dilakukan
seperti kegiatan tahap l. Kadar minyak dari sampel
kontrol ditentukan dengan cara ekstraksi seluruh
mesokarp kering berondolan utuh.

Tahap lll : Perbandingan sampel mesokarp S g
dan 10 g terhadap kadar minyak per
mesokarp

Kadar minyak dari 10 tandan buah sawit
ditentukan dengan menggunakan sampel sebanyak 5
g dan 10 g mesokarp kering dan masing-masing
diulang 2kali. Mesokarp dimasukkan ke dalam thimble
dan diekstraksi minyak yang dikandungnya
menggunakan heksan selama B jam.
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3ambar 1. Teknik sampting dalam penentuan
dari T+ bagian tandan, (lV) seleksi

ffi; $ \ffi

kadar minyak dan inti per tandan; (r) partitor, (il) 3 spikeret, (ilr) 500 g
30 buah, (v) proporsionar 5009, dan (vr) 20% dari sisa berondoran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap I : Perbandingan enam teknik sampling
dalam penentuan kadar minyak dan inti
per tandan

Kadar minyak (%OlB) dan inti per tandan (%KlB)
yang dihasilkan dari kegiatan tahap lditunjukkan
pada Tabel 1. Teknik partitor (teknik l) merupakan
metode Blaak's menghasilkan %OlB lebih tinggi

senPttng lain. Perbedaan
a.'.a'a :e { - "r, ',,", ','' la n Vl terhadap mgtode
tslaarl s be-n, s a" z-ia'a -l t6' , - 2,760/o dan berbeda
n17ata 

"(3 
-rengg,^akan teknik ll dan lV tidak

berbeda ni,ata derger' :eknik partitor sedangkan
teknik lll. '',,/ cer'r ''',,'l berleCa nyata. Chan et a\.,1999
juga n"en.\,ata(an oahr,^la teknik partitor
menghas,lKan ',C'B lebih tinggi (sebesar 2%)
dibandingkan rnetod e otl balance,

Tabel 1. Kadar minyak dan inti pertandan menggunakan enam teknik samp/lng

Minyak per Tandan (%OlB) lnti per Tandan(%l(B)

Kisaran Rerata KK,O/O Kisa ra n Rerata KK,O/O

Berat Tandan

Teknik I (V)

Teknik ll(x1 )

Teknik lll (x2)

Teknik lV (x3)

Teknik V (x4)

Teknik Vl (x5)

Perbedaan(y-x1)

Perbedaan (y -x2)

Perbedaan(y-x3)

Perbedaan(y-x4)

Perbedaan(y-x5)

12,2-60

22,37-33,27

20,36-32,37

22,27-36,21

21 ,56-30,97

19,73-32,21

20,43-32,69

-3,54 - 8,74

-4,69 - 5,11

-2,30 - 0,18

-5,55 - 0,68

-8,81 - 1,59

28,86

27,75

24,99

26,55

26,89

25,94

25,20

2,76*

-1 ,20*

-0,86*

-1 ,81 "

-2,54*

3,43

2,53

4,65

5,61

4,42

6,1 6

7 ,04

7 ,21

7,BB

7,29

8,16

8,00

-0,17ns

-0,84*

-0,24ns

-1 ,12*

-0,96*

5,51

8,17

2,45

9,1

4,67

4,04

I
d

,t :.

2,0-1 0,96

1 ,95- 10,02

2,00-1 0,50

1,99-1 0,97

2,59-12,50

1 ,59-10,40

-1 ,56 - 4,47

-2,20 - 0,63

-1 ,09 - 0,BB

-1 ,85 - 0,02

-3,48 - 0,69

Keterangan: " berbeda nyata pada taraf q = 0,05 berdasarkan Uji Duncan, ns = tidak berbeda nyata pada taraf q = 0,05 berdasarkan
Uji Duncan, l=paftitor,ll =3spikelet, lll=ylbagiantandan, lV=30buah,V=proporsional,Yl=20o/osisaberondolan,
KK = koefisien keragaman

Kadar minyak per tandan (%OlB) dan %KlB yang

diperoleh antara teknik satu dengan teknik lainnya
berbeda disebabkan oleh buah yang dijadikan sampel
berbeda. Masing-masing buah memiliki ketebalan
daging buah dan ukuran biji bervariasi meskipun
berada pada spikelet atau posisi yang sama. Menurut
Keshvadi ef a|",2011a,b,c, buah luar cenderung lebih

besar dan dagingnya (mesokarp) lebih tebal serta
memiliki kadar minyak lebih tinggi dibandingkan buah
tengah dan dalam.

Setiap teknik sampling memberikan persentasi

mesokarp per buah (%M/F), minyak per mesokarp
(%O/M) dan inti per buah (%KlF) yang berbeda (Tabel

2). Perbedaan yang paling signifikan adalah %OIM.
Pada teknik ll dan Vl, %OlM cenderung lebih rendah

dibandingkan yang lainnya. Hal ini juga yang
menyebabkan %OlB yang dihasilkan kedua teknik
tersebut lebih rendah dibandingkan teknik lainnya.

Pada teknik ll, buah yang dryadikan sampel bukan
hanya buah normal saja, juga termasuk buah tidak
normal (partenokarpi) (Gambar 2). Hal yang sama juga
dilakukan pada teknik V dan Vl. Menurut Harun dan Noor
(2002), beberapa tandan buah sawit ada yang memiliki
buah paftenokarpi karena proses penyerbukan yang
tidak sempurna. Buah partenokarpi hanya memiliki
daging buah dan tidak memiliki inti buah. Selain itu, buah
partenokarpi mengandung serat (fiber) dan air serta
sedikit mengandung minyak. Adanya buah partenokarpi

menyebabkan kadar inti per tandan pada teknik ll juga

rendah (Tabel 1 dan Tabel 2).

'r.lc
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-abel 2. Persentasi mesokarp per buah (%MlF) dan minyak per mesokarp (%O/M) menggunakan enam
teknik sampling

:::'angan: l=partitor, ll =3spikelet, lll=lcbagiantandan, lV=30buah,V=proporsional,Vl=20o/oberondolanutuh,
okFlB = persentasi buah per tandan, %MiF = persentasi mesokarp per buah, o/oOlM = persentasi oil per mesokarp,
okKF = persentasi kernel per buah

Buah
partenokarpi

ili 
I

Gambar 2. Komposisi buah dari satu spikelet (buah dalam, tengah, luar dan partenokarpi)

Dari proses pengerjaannya hingga diperoleh data
.'adar minyak dan inti per tandan, teknik ll lebih
sederhana dan cepat karena pengambilan sampel
: akukan secara acak. Teknik I harus menggunakan
e a: partitor, teknik lll, lV dan V memerlukan waktu
*^tuk memisahkan seluruh berondolan terlebih dahulu
sebelum dilakukan sampling. Pada teknik lll, V dan Vl
: perlukan penimbangan berondolan luar, tengah dan
:aiam untuk menentukan persentasinya.

Tahap ll : Verifikasi keakuratan teknik sampling
3 spikelet

Keakuratan teknik samp ling 3 spikelet diverifikasi
dengan membandingkan kadar minyak dan inti dari

tandan utuh. Hasil perbandingan teknik ini dengan
kontrol ditunjukkan pada Tabel 3. Nilai rerata %ol3
dari 3 sprke/ef berbeda dengan tandan utuh sebesar -
A,17 %. Hal yang sama juga ditunjukkan pada nilai
rerata o/oruB dari 3 spikelet dan tandan utuh sebesar -
0,19o/o. Analisis regresi linear menunjukkan regresi
%OlB dan %KlB antara 3 spikelef dan tandan utuh
cukup tinggi dengan nilai R' masing-masing adalah
0,85 dan 0,80. Hubungan %OlB dan %KlB antara 3

spikelef dan tandan utuh direpresentasikan dengan
persamaan:

%OlB 3 spikelet = 0,9849 x %OlB tandan utuh +
0,5514

%KlB 3 spkelet= 0,4256xo/oK7B tandan utuh + 0,5082

Sampel %FIB
%MIF %olM %KF

I il ill IV V VI I tl ilt IV V VI il ill IV V VI

1 68,5 69.8 82.9 72.0 70,0 67,7 69,2 46,8 45,6 45,2 45,0 42.6 44.6 15,9 9,3 14,9 15.9 18.3 14.9

2 59.0 79.6 80.2 78.3 78.4 79.2 78.4 569 55.7 58.7 56.6 55.9 57.0 10.5 9.6 10.8 1 1.6 1 1.0 1 1.0
a 64,0 91,6 91 .2 91.8 91.0 89.5 93.6 53.1 55.4 61 .7 50,3 55.5 54.6 3.1 3,0 3,1 3"1 4.1 2.5

7 6,7 73,1 73.1 72.2 71 .7 70.9 71 .3 47.9 44.4 44.5 45,1 47,3 46.1 11.9 1 3,1 13,0 13,3 13.5 13.6
70,5 76.6 76.2 74.9 74,4 72,1 73,6 42,1 43,7 44,3 42.3 45.3 45.3 10,6 10,9 11 .2 1 1.0 13,1 12,9

65,6 74.4 71 .9 7 5.5 76.3 70,9 75,2 59,6 43,2 53,7 58.6 55.3 53.6 11 ,6 12,8 13.5 10.2 13.0 10,8
7 68.6 84.6 82.3 82.4 82.8 84.5 76.4 57.3 50.0 52.2 54.5 55.5 52.0 7.7 9.1 9.0 8.6 7.7 11.7

66.4 75.5 71 ,4 71 .1 73,7 72,2 71 .5 53.6 52.8 52.0 54.1 54,0 47,9 12,5 14.8 15,9 14 ,1 14,8 15.0

64,8 78.6 73,3 73,9 78,1 72,4 71 .9 57.3 47.1 51.3 57.1 50,5 43,8 9.6 12.0 12.1 9,7 12,4 14.9
1l 65.6 7 4.4 72.5 75.6 76.1 70.5 74.3 60.0 44.0 53.9 58.4 55.2 53.9 1,4 12.5 13.8 10.5 13.3 1"4

M in. 59,0 69,8 71 .4 71 .1 70.0 67,7 69,2 42,1 43,2 44,3 42,3 42.6 43.8 3,1 3.0 3"1 3.1 4.1 2,5
llltak 7 6.7 9'1 .6 91 .2 91.8 91.0 89.5 93.6 60.0 55.7 61.7 58.6 55.9 57.0 15.9 14.B 15.8 15.9 18.3 15.0
Re rata 67,0 77,8 77,5 76,8 77,3 75,0 7 5,5 53,5 48,2 51 ,7 52,2 51 ,7 49,9 10,5 10,7 11,7 10,9 12,1 11,9
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Tabel 3. Perbandingan teknik 3 spikeletlerhadap kadar mrr'r-ak ca. .: per tandan terhadap tandan utuh
(n = 5 tandan)

il
t''fi1[

% Minyak per Tandan(%O/B) % lnti per Tandan (%KIBI
Sampel

Utuh (v) 3 spikelet (x) Selisih (yx) Utu h (v) 3 spikelef (x) Selisih (yx)

1

2

3

4

5

Rerata

32,n
22,54

21 ,56

26,55

23,81

25,35

32,63

24,71

22,15

27,08

21 ,03

25,52

-0,33

-2,17

-0,59

-0,53

2,78

-0,17

9.32

4.17

12 "95
6,56

9,68

8,52

9,00

6,13
'1 0,46

9,07

8,87

8,71

0,32

-1 ,96

2,39

-2,51

0,81

-0,1 I

3,'fiiit

tn'fii11

Keterangan: ll = 3 spikelet, lV = 30 buah

Tahap lll : Perbandingan sampel mesokarp 5 g dan
10 g terhadap kadar minyak per mesokarp

Perbandingan jumlah sampel mesokarp kering
terhadap kadar minyak dalam ekstraksi minyak
ditunjukkan pada Tabel 4. Kadar minyak per mesokarp
dengan menggunakan 10 g sampel sedikit lebih tinggi
dibandingkan 5 g sampel, dengan standar deviasi yang
rendah sebesar 0,06.

Saxena et a1.,2011 menyatakan bahwa semakin
banyak jumlah sampel yang diekstraksi memerlukan
waktu analisis yang relatif lebih lama dibandingkan
dengan sampel yang lebih sedikit. Hal yang sama juga
diperoleh pada penelrtian ini bahwa ekstraksi minyak
menggunakan 10 g sampel lebih lama dibandingkan 5

g sampel.

Analisis kadar minyak dan inti per tandan
biasanya menggunakan tandan buah sawit dalam
jumlah banyak dan hasil analisis harus diperoleh
dalam waktu yang cepat. Sehingga untuk
mempercepat waktu analisis dapat digunakan
jumlah sampel lebih sedikit namun harus dapat
merepresentasikan populasi sampel agar hasilnya
mendekati nilai sebenarnya. Selisih kadar minyak
yang dihasilkan menggunakan jumlah sampel
mesokarp kering 5 g dan 10 g cukup rendah.
Sehingga, untuk ekstraksi minyak sudah cukup
dengan menggunakan 5 g sampel mesokarp
kering. Dumortier (2003) dan Babu (2008) juga
menggunakan 5 g sampel mesokarp kering untuk
ekstraksi minyak dengan metode sokletasi.

_:l

Tabel4. Perbandingan jumlah sampel terhadap kadar minyak per mesokarp (n= 10 tandan)

Jumlah Sampel (g) % Minyak/Mesokarp

5

10

Std Dev

51,88

51 ,97

0,06

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik samp ling
3 spikelet merupakan teknik sampling yang
representatif tetapi akurat dalam penentuan kadar
minyak (%OlB) dan inti per tandan (%KlB).
Keakuratannya dibuktikan dengan korelasi yang tinggi
pada %OlB dan %KlB terhadap kontrol (berondolan
satu tandan utuh). Dengan menggunakan teknik
sampling ini, analisa tandan dapat dilakukan dengan
jumlah sampel yang lebih banyak.

SARAN

Perlu dilakukan kajian lanjutan untuk verifikasi
teknik sampling 3 spikelet dalam penentuan kadar
minyak dan inti dari buah sawit dan dibandingkan
dengan data rendemen minyak dan inti yang diperoleh
pabrik kelapa sawit (PKS) sehingga diperoleh faktor
koreksi antara hasil laboratorium dan pabrik.
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